Jurnal Sistem Informasi dan Ilmu Komputer

Vol. 2,No. 2 Mei 2024

e-ISSN: 2986-4976; p-ISSN: 2986-5158, Hal 45-58

DOL: https://doi.org/10.59581 fjusiik-widyakarya.v2i2. 2894

OPE

Perancangan Sistem Informasi Klasifikasi Arsip BMKG Stasiun
Meteorologi SMB Il Kota Palembang

Aldo Igbal Damoro

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Email: aldoigbald@gmail.com

Muhamad Son Muarie

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Email: muhamadsonmuari@radenfatah.ac.id
Korespondensi penulis: aldoighald@gmail.com

Abstract. Archives is a record of activities or a source of information in various forms created by institutions,
organizations, or individuals in the context of their activities. Archives can take the form of letters, documents,
deeds, charters, books, and others, which can serve as valid evidence for actions and decisions. With the
advancement of technology, archives can also take the form of audio, video, and digital content. This research
was conducted at one of the government institutions, namely the BMKG office in Palembang, SMB Il Meteorology
Station. The archiving procedure applied here is still done manually or semi-manually. The purpose of this
research is to design an archive classification system at the BMKG office in Palembang, SMB Il Meteorology
Station, to assist in the development of the existing archiving system in the institution. The result of the research
is an interface design that illustrates how the archive information system can be implemented in the institution.
In this information system design, the author provides an overview and a simple display of the archive
classification system, which is expected to help the institution manage its company archives.
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Abstrak. Arsip adalah catatan rekaman kegiatan atau sumber informasi dengan berbagai macam bentuk yang
dibuat oleh lembaga, organisasi maupun perseorangan dalam rangka pelaksanaan kegiatan. Arsip dapat berupa
surat, warkat, akta, piagam, buku, dan sebagainya, yang dapat dijadikan bukti sahih untuk suatu tindakan dan
keputusan. Dengan adanya perkembangan teknologi, arsip dapat berbentuk audio, video, dan digital. Penelitian
ini dilakukan pada salah satu instansi pemerintahan yaitu kantor BMKG Kota Palembang Stasiun Meteorologi
SMB I11. Prosedur pengarsipanyangditerapkan dalam mengelola klasifikasi arsip di sini masih dilakukan secara
manual/semi-manual. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem klasifikasi arsip pada BMKG Kota
Palembang Stasiun Meteorologi SMB |1 agardapat membantu dalam pengembangan sistem pengarsipan yangada
di instansi tersebut. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah desain antarmuka yang menggambarkan
bagaimana rancangan sistem informasi pengarsipan yang dapat diterapkan pada instansi tersebut. Dalam
perancangan sistem informasi ini, penulis memberikan gambaran alur dan tampilan sederhana dari sistem
informasi klasifikasi arsip yang diharapkan dapat membantu instansi dalam mengelola arsip perusahaan.

Kata kunci: Arsip, BMKG, Unified Modeling Language

LATAR BELAKANG

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Palembang merupakan
Lembaga Pemerintah non Departemen (LPND) yang memiliki tugas mengamati, memahami,
dan menyediakan data serta mengoordinasi dan memfasilitasi seluruh kegiatan dibidang
meteorologi, klimatologi, dan geofisika (Sulistyowati, Rohmah, and Dwianto 2019). Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) kota Palembang beralamat di JI. Sultan
Mahmud Badaruddin 11 KM 10.5, Sukodadi. Kec. Alangalang Lebar, Kota Palembang.
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Arsip adalah catatan rekaman kegiatan atau sumber informasi dengan berbagai macam
bentuk yang dibuat oleh lembaga, organisasi maupun perseorangan dalam rangka pelaksanaan
kegiatan (Nilawati et al. 2019). Arsip dapat berupa surat, warkat, akta, piagam, buku, dan
sebagainya, yang dapat dijadikan bukti sahih untuk suatu tindakan dan keputusan. Dengan
adanya perkembangan teknologi, arsip dapat berbentuk audio, video dan digital. Prosedur
pengarsipan yang diterapkan dalam mengelola Klasifikasi arsip di BMKG Kota Palembang
Stasiun Meteorologi SMB |1 masih dilakukan secara manual/semi-manual.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini ditandai dengan
penggunaan komputer, jaringan dan internet yang tidak terlepas dari kegiatan sehari-hari. Saat
ini hampir seluruh informasi apapun dapat diakses melalui internet dengan menggunakan
media elektronik seperti komputer, smartphone dan lain sebagainya (Subianto and Sardianirto
2018). Pesatnya perkembangan teknologi dapat dilihat dari munculnya berbagai macam
layanan dantransaksi yang dapat dilakukan secara online sehingga dapat mempermudah segala
kegiatan kita. Saat ini lembaga instansi dan perusahaan sudah banyak menerapkan teknologi
dalam kegiatan pekerjaan mereka, dengan adanya teknologi yang saat ini telah maju, segala
kegiatan dapat dilaksanakan lebih cepat dan efisien serta segala data dan dokumen yang
disimpan secara digital lebih mudah untuk disortir dandiklasifikasi. (Maulana Finnahar Wulida
and Fatmawati 2021)

Menurut Syifaun Nafisah. Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari berbagai elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan
yang utuh dan berfungsi. Sedangkan menurut George M. Scott perancangan adalah
menentukan bagaimana sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, tahap ini
menyangkut mengonfigurasikan dari komponen — komponen perangkat lunak dan perangkat
keras dari suatu sistem, sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar — benar memuaskan
rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem (Suryadi and Zulaikhah
2019). Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2012: 5) perancangan sistem adalah sekumpulan
aktivitas yang menggambarkan secara rinci bagaimana sistem akan berjalan. Hal itu bertujuan
untuk menghasilkan produk perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan user (Octafiona,
Kesuma, and Bashori 2020)

Penelitian sebelumnya telah membuat implementasi E-Arsip (Irawan and Simargolang
2018) yang mana pada penelitian tersebut E-Arsip diterapkan pada perguruan tinggi, yang
dimana mencakup arsip surat masuk dan keluar. Kemudian pada penelitian ini E-Arsip

mencakup klasifikasi arsip yang lebih umum, baik itu surat maupun data — data kantor yang
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dapat diakses olen pegawai yang membutuhkan dan juga sistem informasi yang dibuat

ditambahkan fitur untuk absensi pegawai agar data absensi dapat disimpan dengan baik.

KAJIAN TEORITIS
Unified Modeling Language
Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa pemodelan yang digunakan
untuk merancang, menggambarkan, dan mendokumentasikan struktur, perilaku, dan interaksi
dalam sistem perangkat lunak atau sistem berbasis objek lainnya. Unified Modeling Language
UML awalnya dikembangkan oleh Object Management Group dan versi pertamanya, yaitu 1.0,
dirilis padabulan Januari 1997. Unified Modeling Language (UML) menyediakan notasi grafis
yang standar untuk menggambarkan berbagai aspek dari sistem, diantaranya use case diagram,
class diagram, activity diagram, sequence diagram dan lainnya.
Fungsi — fungsi UML.:
1. Perancangan Sistem
Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk merancang sistem secara
visual. Dengan menggunakan berbagai jenis diagram Unified Modeling Language
(UML), seperti use case diagram, class diagram, activity diagram, sequence
diagram, pengguna dapat menggambarkan struktur, perilaku, dan interaksi sistem
dengan jelas dan terstruktur.
2. Komunikasi
Unified Modeling Language (UML) digunakan sebagai bahasa yang dapat dipahami
oleh berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan sistem, termasuk
pengembang perangkat lunak, analis bisnis, pengguna, dan anggota tim proyek
lainnya. Dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai sarana
komunikasi, kita dapat berbagi pemahaman yang seragam mengenai desain sistem
dan memperjelas tujuan yang terkait.
3. Analisis dan Pemahaman
Unified Modeling Language (UML) membantu dalam menganalisis dan memahami
sistem yang sedang dikembangkan. Melalui pemodelan visual yang disediakan oleh
Unified Modeling Language (UML), kita dapat mengidentifikasi dan memahami
komponen, hubungan, dan proses yang ada dalam sistem dengan lebih baik.
4. Analisis Kesalahan
Unified Modeling Language (UML) membantu dalam mengidentifikasi dan

menganalisis kesalahan atau kelemahan dalam desain sistem sebelum implementasi
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dilakukan. Dengan melihat pada pemodelan visual yang disediakan oleh Unified
Modeling Language (UML), kesalahan dalam desain dapat terdeteksi lebih awal,
sehingga dapat diperbaiki sebelum menjadi masalah yang lebih besar.
5. Pengembangan Perangkat Lunak
Unified Modeling Language (UML) digunakan sebagai panduan dalam
pengembangan perangkat lunak. Dengan menggunakan Unified Modeling Language
(UML), pengembang dapat memahami dan merencanakan struktur serta perilaku
sistem dengan lebih baik, sehingga memudahkan dalam implementasi kode.
Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa pemodelan yang digunakan untuk
merancang dan mendokumentasikan sistem atau perangkat lunak yang menggunakan
paradigma (berorientasi objek). Melalui pemodelan, kompleksitas dari permasalahan yang ada

dapat disederhanakan agar lebih mudah dipelajari dandipahami. (Yanuardiand Permana 2019)

Klasifikasi Arsip

Klasifikasi Arsip adalah pola pengaturan arsip secara berjenjang dari hasil pelaksanaan
fungsi dan tugas instansi menjadi beberapa kategori unit informasi kearsipan. Klasifikasi Arsip
merupakan salah satu perangkat dan pendukung pengelolaan arsip dinamis. Pengelolaan arsip
dinamis dan informasi bisnis lainnya dapat difasilitasi dengan mengembangkan dan
menerapkan perangkat untuk membantu mengklasifikasi, memberikan judul, menemukan
kembali, menilai, dan menyusutkan arsip.

Menurut Maulana dalam (Sattar, S.E., M.Si, 2019) Arsip adalah catatan yang berisikan
data mengenai banyak keadaan dan kegiatan perusahaan, yang berwujud berupa surat-surat,
data — data (informasi yang dapat memberikan data) cetakan, kartu-kartu, sheets dan buku
catatan yang berisi koresponden, peraturan pemerintah dan lain nya yang diperoleh atau
diciptakan oleh setiap lembaga, yaitu lembaga pemerintah. (Ramdan and Afrianto 2021)

Menurut (Gie, 2011) arsip adalah sekumpulan warkat yang diletakkan secara sistematis
danmempunyai nilai guna sehingga saat dibutuhkan maka dapat ditemukan secara cepat. Arsip
merupakan kumpulan dari warkat — warkat yang disipan secara sistematis sehingga saat

diperlukan dapat dengan mudah ditemukan. (Suryadi and Zulaikhah 2019)

METODE PENELITIAN
Studi Pustaka
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mempelajari berbagai buku

referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis untuk mendapatkan landasan teori
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mengenai masalah yang akan diteliti dengan cara membaca, mencatat, mengutip dan
mengumpulkan data — data secara teoritis. (Triyono, Safitri, and Gunawan 2018)
Observasi

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan serta sistem
pengarsipan yang ada di Kantor BMKG Stasiun Meteorologi SMB 11 Palembang sehingga

diperoleh data mengenai bagaimana sistem pengarsipan yang diterapkan.

Metode Perancangan Berorientasi Objek

Pada metode ini penulis melakukan perancangan dengan cara mendesain sistem
informasi Klasifikasi arsip pada Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) kota
Palembang dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang dianggap suatu
alat bantu yang handal dalam dunia perancangan sistem berorientasi objek. Unified Modeling
Language (UML) sendiri menyediakan bahasa pemodelan visual yang mudah dimengerti dan
juga dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi dan mengomunikasikan
rancangan yang dibuat untuk orang lain (Hamidah and Rukun 2019). Adapun diagram Unified
Modeling Language (UML) yang digunakan antara lain Use Case Diagram, Activity Diagram

dan Class Diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Use Case Diagram

Use Case Diagram dapat diartikan sebagai sebuah teknik yang digunakan untuk
pengembangan perangkat lunak. Use Case Diagram pada perancangan sistem informasi
Klasifikasi arsip ini dibuat dengan 2 pengguna, yaitu pengguna yang berperan sebagai admin
yang mengelola sistem klasifikasi arsip dan penggunayang merupakan karyawan yang bekerja
di kantor (Astuti, Syafwan, and Nasution 2022). Use Case Diagram pada sistem klasifikasi

arsip dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

Sistem Klasifikasi Arsip

S
% e «extend»

«include» _.--"" e
£ e
et R Ty
Verifikasi Akun < Verifikasi Gagal

T
¢ Pencarian Data >
o OnCanan bala 2

~ \ &

A S i ——
(__ Upload Data

G Q'\ /// Admin
veenai

Gambar 1. Use Case Diagram Perancangan Sistem Informasi Klasifikasi Arsip
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Activity Diagram

Activity Diagram merupakan pengembangan dari Use Case Diagram, yaitu diagram yang
dapat memodelkan alur proses yang terjadi pada sebuah sistem yang berbentuk visual dari alir
kerja yang berisi aktivitas dan Tindakan (Y usuf, Muharni, and Hasbid 2021). Pada Gambar 2
dibawah ini merupakan Activity Diagram yang menjelaskan tentang proses login user.

User Sistem

Memverifikasi User
/

Salah

Eﬂemasukkan Username dan Passwomﬂ

Benar

Halaman Utama

©

Gambar 2. Activity Diagram Login User
PadaGambar 3 di bawah ini menjelaskan mengenai proses bagaimana user mengupload berkas
yang akan dimasukkan ke dalam arsip, setelah masuk ke menu utama user memilih menu arsip
kemudian memilih upload berkas dan menginput berkas yang ingin diupload, setelah itu sistem
akan memproses data. Berkas tersebut kemudian akan diperiksa oleh admin apabila berkas
tersebut valid maka admin akan menyetujuinya dan berkas berhasil diupload, apabila berkas

tidak valid, admin akan menolak berkas dan berkas gagal diupload.

User Sistem

==

Upload Berkas

%Q/Ienampilkan Menu Arsi;j

|

Memproses Input Data

Konfirmasi Admin
Gagal

H— . , i:

\I/ Berhasil
LBerkas Berhasil Diuploadj

®

Gambar 3. Activity Diagram Upload Berkas oleh User
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Pada Gambar 4 dibawah ini akan menjelaskan tentang alur proses absensi, setelah masuk
ke menu utama user dapat memilih menu absensi kemudian memilih pilihan absensi

diantaranya adalah hadir, sakit, izin. Setelah memilih absensi sistem akan memproses pilihan

absensi.

User Sistem

g $(Menampilkan Menu Absensﬂ

Memilin Absensi|< |
e Memproses Pilihan

Gambar 4. Activity Diagram Absensi
Pada Gambar 5 di bawah ini menjelaskan tentang proses admin pada saat memverifikasi
dataarsip. Setelah admin berhasil login maka admin akan dibawa ke halaman utama, setelah
itu admin memilih menu kelola arsip, setelah itu admin dapat melihat berkas arsip yang sudah

ada serta berkas masuk yang diupload oleh user dan memverifikasi berkas tersebut.

Admin Sistem

®
V

(Halaman Utama Admin]

/_?@nampilkan Menu Arsiﬂ
]

/ Berkas Masuk
Kelola Arsip|_——H

Udemveriﬁkasi Berkas dari User

Menyimpan Data

Gambar 5. Activity Diagram Verifikasi Berkas oleh Admin
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Pada Gambar 6 dibawah ini menjelaskan tentang proses admin saat mengelola absensi,
pada halaman utama, admin memilih menu absensi, kemudian admin dapat mengedit daftar

absensi apabila user memasukkan absensi yang tidak benar.

Admin Sistem

@
V

Eialaman Utama Admirﬂ

Ellenampilkan Menu Absensﬂ
] =

/ l Menampilkan Daftar Absensﬂ
Edit Absensi |—— ]

Menyimpan Data

®

Gambar 6. Activity Diagram Admin Kelola Data Absensi
Pada Gambar 7 dibawah ini menjelaskan tentang proses atau alur admin saat mengelola
arsip. Setelah admin berhasil login maka admin akan dibawa ke halaman utama, setelah itu
admin memilih menu kelola arsip, setelah itu admin dapat melihat berkas arsip yang sudah ada,

admin dapat mengedit arsip yang ada, baik itu menghapus dan mengubah arsip.

Admin Sistem

®
|

P—lalaman Utama Admirj

‘ Menampilkan Menu Arsi;ﬂ
—_'_’_'_’_’—
Kelola Arsip \ﬁllenampilkan Arsip Yang Ada]

CRUD Menyimpan Data

®

Gambar 7. Activity Diagram Admin Kelola Arsip
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Class Diagram

Class Diagram menjelaskan dan menggambarkan struktur statis class yang ada pada
sistem yang menggambarkan sistem class, atribut, metode dan hubungan antar objek. Istilah
class yang dipakai adalah untuk mendeskripsikan sekelompok objek yang semuanya
mempunyai peran serupa dalam system (Madhrozji and Effiyaldi 2019). Class Diagram di
bawah ini menjelaskan atau menggambarkan sistem yang ada padasistem informasi klasifikasi

arsip. Class Diagram pada sistem informasi klasifikasi arsip ini dapat dilihat pada Gambar 8

di bawah ini.
Halaman Utama
+id_halaman_utama
+id_user
+id_admin
+id_menu_arsip
+id_menu_absensi
+Memproses()
Login
+id_user
+id_admin
+username
+password
+ok()
+hapus()

Admin User
+id_admin +id_user
+username +username
+password +password
+Login() +Login()
+Upload Berkas() +Upload Berkas()
+Mengedit Berkas() +Melakukan Absensi()
+Melakukan Absensi() +Mengakses Arsip()
+Mengedit Absensi()
+Mengakses Arsip()

Edit Absensi Edit Arsip Verifikasi Berkas Absen Arsip
+id_edit_absensi +id_edit_arsip +id_verifikasi_berkas +id_absen +id_arsip
+daftar_pegawai +daftar_arsip +lihat_berkas +hadir . +daftar_arsip
+Ubah( +Ubah() STenmal) +tidak__hadir +upload_berkas
+Simpan() +Simpan() +Tolak() +Memproses() +Memproses()

Gambar 8. Class Diagram Perancangan Sistem Informasi Klasifikasi Arsip
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Perancangan sistem informasi klasifikasi arsip yang dilakukan melibatkan 2 aktor
berdasarkan use case diagram, yaitu admin dan user. Admin bertugas mengelola arsip dan
memverifikasi absensi yang dilakukan oleh user yaitu dengan mengedit, menambah, dan
menghapus. Sedangkan user hanya dapat melakukan upload berkas dan absensi. Sama seperti
penelitian sebelumnya oleh (Gunanto and Sudarmilah 2020) yang merancang E-Arsip, disini
lebih dikembangkan lagi, baik dari segi fitur maupun user interface agar lebih menarik dan

mudah dipahami oleh pengguna.

KLASIFIKASI ARSIP

Gambar 9. Menu Login
Berikut adalah tampilan awal saat aplikasi dibuka, yaitu tampilan login baik untuk user

maupun admin. Pada Gambar 9 di atas ini merupakan tampilan dari menu login.

}>

KLASIFIKASI
ARSIP

Selamat Datang Admin

Gambar 10. Menu Utama
Gambar 10 adalah tampilan menu utama yang menampilkan profil, pilihan menu arsip

dan menu absensi, serta menu logout untuk keluar.
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% KLASIFIKAS!
ARSIP

nnnnnnnnn

JANUARI

1 2 3 a 5 6 7 8 9 10

Gambar 11. Menu Absensi
Gambar 11 adalah menu absensi apabila memilih “Absensi” pada menu utama, user akan
diarahkan menuju menu absensi yang menampilkan daftarabsen pegawai, disini adalah tempat
untuk melakukan absensi dan admin dapat mengedit absensi apabila ada kesalahan absensi
yang dilakukan karyawan. Tampilan menu untuk aktor user hanya akan menampilkan menu

Absen “Hadir” dan “Izin” tanpa adanya menu “Edit Absen”.

}>

2023-07-0313:44:31  diterim;

Gambar 12. Menu Arsip (User)
Gambar 12 adalah tampilan menu arsip apabila memilih “Arsip” pada menu utama, user
akan diarahkan menuju menu arsip yang menampilkan daftar arsip yang ada, disini adalah
tempat user melakukan upload berkas dan melihat arsip. Tampilan menu untuk aktor user akan

menampilkan menu “Upload Berkas”.
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>

KLASIFIKASI
ARSIP

serkas masuk [B)

Gambar 13. Menu Arsip (Admin)
Gambar 13 merupakan tampilan menu arsip apabila admin memilih menu arsip. Pada
menu arsip untuk admin disini terdapat menu tambahan yaitu “Berkas Masuk” dan menu action

untuk mengedit berkas dan menghapus berkas.

}>

KLASIFIKASI
ARSIP

00.;65

Gambar 14. Menu Berkas Masuk
Kemudian Gambar 14 merupakan tampilan menu berkas masuk yang merupakan daftar

berkas masuk yang diupload oleh user, di sini admin dapat memilih untuk menerima atau

menolak berkas yang masuk.



Perancangan Sistem Informasi Klasifikasi Arsip BMKG Stasiun Meteorologi SMB Il Kota Palembang

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas mengenai Perancangan Sistem Informasi
Klasifikasi Arsip BMKG Stasiun Meteorologi SMB 11 Kota Palembang dengan menggunakan
metode Object Oriented Analysis Design (OOAD) dan dengan menggunakan tools Unified
Modeling Language (UML) yang telah dirancang dengan Use Case Diagram, Activity Diagram
dan Class Diagram. Maka dihasilkan desain sistem dan desain antarmuka yang
menggambarkan bagaimana rancangan sistem Kklasifikasi arsip yang dibuat agar dapat
membantu instansi dalam mengelola arsip perusahaan.

Saran

Dalam perancangan sistem informasi ini, penulis hanya memberikan gambaran alur dan
tampilan sederhana dari sistem informasi klasifikasi arsip. Disarankan untuk mengembangkan
lebih lanjut dengan memperhatikan detail fitur dan fungsi untuk meningkatkan
fungsionalitasnya.

Perancangan sistem informasi ini masih memiliki kekurangan terutama pada aspek
database dan keamanan sistem. Oleh karena itu, diharapkan pengembangan sistem selanjutnya
dapat mengatasi masalah tersebut agar sistem lebih handal dan aman.

Dalam pengembangan selanjutnya, diharapkan sistem ini dapat diimplementasikan
dalam berbagai bentuk, seperti mobile atau aplikasi software, agar lebih mudah diakses dan
sesuai dengan kebutuhan instansi yang bersangkutan. Tujuan utamanya adalah untuk terus
meningkatkan kualitas rancangan sistem guna memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih
baik.
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